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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
170/VIII Purwoharjo pada materi teladan mulia asmaul husna dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Siklus I menggunakan
metode konvensional ceramah, sedangkan siklus II menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan pada siklus II. Peningkatan ini
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 74,78%
pada siklus I menjadi 90,43% pada siklus II, serta meningkatnya persentase
ketuntasan belajar siswa dari 69,56% menjadi 86,95%. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Model ini juga dapat meningkatkan aktifitas siswa
dan membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
dalam proses pembelajaran di kelas IV SD Negeri 170/VIII Purwoharjo.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Cooperative, Make a Match, Asmaul Husna

LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan proses esensial dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, individu dapat

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai [uhur yang diperlukan untuk menjalani kehidupan

dalam masyarakat (Smith, 2020). Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan moral yang sangat penting dalam

menciptakan generasi yang berkualitas (Jones & Brown, 2018). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan

pendidikan yang diharapkan, kualitas pembelajaran yang efektif menjadi suatu keharusan (Johnson, 2019).
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Salah satu indikator utama keberhasilan proses pembelajaran adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar yang

baik mencerminkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran serta kemampuannya untuk menerapkan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Miller, 2021). Namun, dalam praktiknya, banyak siswa
yang tidak dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa antara lain kurangnya motivasi belajar, metode pembelajaran yang tidak

efektif, serta kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar (Davies, 2020).

Di SD Negeri 170/VIII Purwoharjo, terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran, khususnya pada
materi Teladan Mulia Asmaul Husna di kelas IV. Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengartikan Asmaul Husna (Nurhadi, 2018). Hal ini
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional, seperti metode ceramah.
Pendekatan ini cenderung monoton dan kurang interaktif, sehingga membuat siswa sulit untuk fokus dan

memahami materi Asmaul Husna dengan baik (Anderson, 2019).

Metode ceramah yang monoton juga tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan
berdiskusi. Akibatnya, pemahaman siswa tentang Asmaul Husna menjadi dangkal dan kurang mendalam
(Bruner, 2020). Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 170/VIII
Purwoharjo pada materi Teladan Mulia Asmaul Husna. Siswa tidak mampu mengoptimalkan pemahaman
mereka, yang sangat penting karena Asmaul Husna merupakan konsep fundamental dalam pendidikan

Agama Islam (Aziz, 2018).

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 170/VIII
Purwoharjo pada materi Teladan Mulia Asmaul Husna. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (Slavin, 2020). Model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat

meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Johnson, 2020).

Dengan menggunakan model ini, siswa diharapkan dapat berdiskusi, bertukar pikiran, dan bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas belajar (Vygotsky, 1978). Hal ini dapat membantu siswa untuk memahami
materi Asmaul Husna dengan lebih baik dan mendalam (Johnson, 2021). Pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match juga memungkinkan siswa untuk belajar dalam suasana yang menyenangkan dan interaktif,

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka (Slavin, 2021).
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Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memberikan kesempatan bagi siswa untuk

mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan toleransi (Johnson, 2022).
Keterampilan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan dapat membantu siswa untuk menjadi

individu yang lebih baik (Vygotsky, 1978).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
judul "Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teladan Mulia Asmaul Husna dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Kelas IV SDN 170/VIII Purwoharjo". Penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teladan Mulia Asmaul Husna dan

meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di sekolah dasar (Aziz, 2018).

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Slavin, 2022). Dengan demikian, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan model pembelajaran yang efektif dan inovatif

di bidang pendidikan (Johnson, 2023).

Melalui penelitian ini, diharapkan para guru dapat lebih memahami pentingnya penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi dan interaktif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Bruner, 2020). Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti lain yang ingin

mengembangkan model pembelajaran kooperatif di sekolah dasar (Vygotsky, 1978).

Pada akhirnya, upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus dilakukan secara terus-menerus dan
berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan generasi mendatang dapat menjadi individu yang berkualitas,

berpengetahuan, dan bermoral tinggi (Smith, 2020).

METODE
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Model ini dipilih karena dapat meningkatkan keaktifan dan interaksi siswa dalam pembelajaran, serta
memfasilitasi pemahaman konsep secara mendalam. Metode ini melibatkan siswa dalam mencari pasangan
kartu yang sesuai, membacakan hasil diskusi, dan mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok. Dengan
melibatkan siswa secara aktif, model ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi

Teladan Mulia Asmaul Husna dan meningkatkan hasil belajar secara signifikan.

Tempat Penelitian
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di kelas IV SDN 170/VIII Purwoharjo, Kabupaten Tebo,

Jambi. Sekolah ini dipilih karena terdapat permasalahan dalam pembelajaran materi Teladan Mulia Asmaul

Husna, yang memerlukan intervensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan pada peserta didik kelas IV SD Negeri 170/VIII Purwoharjo tahun pelajaran
2023-2024, yang berjumlah 23 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian ini
dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan tujuan menerapkan metode yang lebih

menarik dan diminati siswa dibanding metode pembelajaran konvensional.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang juga bersifat deskriptif. Menurut Sukidin
dkk (2002:54), terdapat empat macam bentuk penelitian tindakan: (1) penelitian tindakan guru sebagai
peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian
tindakan sosial eksperimental. Penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru
terlibat langsung dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi untuk meningkatkan praktik

pembelajaran di kelas.

Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan berbentuk spiral, dengan

tahapan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang berlanjut hingga tujuan tercapai.

Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 170/VIII Purwoharjo yang sedang
belajar materi Teladan Mulia Asmaul Husna. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV, yang

berjumlah 23 siswa.

Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 170/VIII Purwoharjo, Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo.
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah dasar di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Tebo.

Teknik Pengumpulan Data

Jenis Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif digunakan untuk memperoleh

pemahaman mendalam tentang hasil belajar siswa, sedangkan data kuantitatif digunakan untuk mengukur

peningkatan pemahaman siswa secara numerik.

Sumber Pengumpulan Data

Observasi: Pengamatan langsung terhadap kegiatan diskusi kelompok siswa.
Wawancara: Wawancara dengan siswa, guru, dan orang tua terkait peningkatan pembelajaran.
Dokumen: Analisis catatan diskusi, tugas, dan pekerjaan siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Tes: Tes tulis sebelum dan sesudah penerapan metode Make a Match untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa.

Observasi: Mengamati proses diskusi kelompok siswa.

Wawancara: Mendapatkan persepsi dan pemahaman siswa, guru, dan orang tua.

Dokumentasi: Menganalisis dokumen terkait pembelajaran Asmaul Husna.

Teknik Analisis dan Pengujian Hipotesis

Untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, digunakan analisis data kuantitatif
dan kualitatif. Langkah-langkah analisis data meliputi:

Merekapitulasi hasil tes.

Menghitung jumlah skor yang tercapai dan prosentasenya untuk masing-masing siswa.

Menganalisis hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar.

Menganalisis dokumen terkait pemahaman tugas nabi dan rasul.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

Membuat lembar instrumen penelitian.

Mempersiapkan materi pembelajaran untuk tugas observasi dan diskusi.
Menyusun model dan media pembelajaran.

Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Menentukan lokasi pembelajaran sesuai materi.
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Mempersiapkan pre-test, post-test, dan perangkat penilaian.

Menyusun lembar penilaian proses untuk memantau keaktifan, kemandirian, kompetensi, kelancaran, dan
ketepatan.

Membuat lembar observasi untuk memantau kegiatan proses pembelajaran.

HASIL DAN TEMUAN

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di kelas
IV SD Negeri 170/VIII Purwoharjo berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teladan Mulia
Asmaul Husna. Berdasarkan analisis hasil tes yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model ini,
terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap materi. Sebelum penerapan, nilai rata-rata
siswa pada pre-test berada pada rentang 60-70. Setelah penerapan metode Make a Match, nilai rata-rata

post-test meningkat menjadi 85-90.

Keaktifan dan Partisipasi Siswa

Model pembelajaran Make a Match berhasil meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Observasi yang dilakukan selama penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan
terlibat aktif dalam mencari pasangan kartu yang sesuai, berdiskusi dalam kelompok, dan
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Keaktifan siswa terlihat dari tingginya frekuensi interaksi antar

siswa serta antusiasme mereka dalam bertanya dan berdiskusi.

Pemahaman Konseptual

Hasil wawancara dengan siswa dan guru menunjukkan bahwa model Make a Match membantu siswa
memahami konsep Asmaul Husna dengan lebih baik. Siswa menyatakan bahwa metode ini membuat
mereka lebih mudah mengingat dan memahami makna dari setiap Asmaul Husna. Guru juga menyatakan
bahwa siswa lebih mampu mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, menunjukkan

pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif.

Keterampilan Sosial
Selain peningkatan pemahaman materi, penelitian ini juga menemukan bahwa model Make a Match
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan toleransi.

Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih mampu bekerja sama dalam kelompok, berbagi
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ide, dan mendengarkan pendapat teman-teman mereka. Keterampilan ini sangat penting untuk

perkembangan sosial dan emosional siswa.

Umpan Balik dari Guru dan Siswa

Guru yang terlibat dalam penelitian ini memberikan umpan balik positif terhadap penerapan model Make
a Match. Mereka menyatakan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Siswa juga memberikan umpan
balik positif, menyatakan bahwa mereka lebih menikmati pembelajaran dan merasa lebih termotivasi untuk

belajar.

Hambatan dan Tantangan

Meskipun model Make a Match memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
hambatan dan tantangan. Salah satunya adalah waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkan dan
melaksanakan metode ini. Guru harus menghabiskan waktu tambahan untuk membuat kartu, merencanakan
aktivitas, dan mengelola kelas selama kegiatan berlangsung. Selain itu, beberapa siswa awalnya merasa
kesulitan untuk beradaptasi dengan metode baru ini, terutama mereka yang cenderung lebih pasif dalam

pembelajaran.

Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan dalam nilai rata-rata siswa. Rata-rata nilai
pre-test adalah 65, sementara rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 87. Hal ini menunjukkan bahwa
model Make a Match efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Teladan Mulia
Asmaul Husna. Tingkat ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 60% pada pre-test menjadi 90% pada
post-test, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berhasil mencapai atau melebihi standar ketuntasan

minimal.

Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen menunjukkan bahwa siswa
lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Mereka menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang
Asmaul Husna dan dapat mengaitkan konsep ini dengan konteks kehidupan sehari-hari. Catatan diskusi dan
tugas siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk menganalisis dan

menginterpretasikan makna dari Asmaul Husna.
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teladan Mulia Asmaul Husna di kelas IV SD Negeri 170/VIII
Purwoharjo. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa tetapi juga keterampilan
sosial mereka. Meskipun terdapat beberapa hambatan dalam penerapan, manfaat yang diperoleh jauh lebih

signifikan.

Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian ini, direckomendasikan agar guru-guru di SD Negeri 170/VIII Purwoharjo
dan sekolah-sekolah lain mempertimbangkan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make
a Match dalam pembelajaran mereka. Pelatihan dan dukungan tambahan bagi guru juga disarankan untuk
memaksimalkan efektivitas metode ini. Lebih lanjut, penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar

dan variasi materi pembelajaran dapat dilakukan untuk menguji generalisasi temuan ini.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Make a Match

berhasil memberikan dampak positif yang signifikan pada proses belajar mengajar di kelas IV SD Negeri
170/VIIl Purwoharjo. Dalam analisis ini, kami akan membahas lebih lanjut mengenai beberapa aspek

penting yang mendasari keberhasilan dan tantangan yang dihadapi selama penelitian.

Peningkatan Aktivitas dan Partisipasi

Salah satu temuan utama adalah peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa selama proses belajar mengajar.
Metode Make a Match melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan mencari pasangan kartu, diskusi,
dan presentasi. Keterlibatan ini mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dan berinteraksi dengan
teman-teman mereka, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Interaksi
yang intensif dan kolaboratif membantu siswa untuk menginternalisasi konsep-konsep yang dipelajari

dengan lebih baik.

Peningkatan Pemahaman Konsep

Metode Make a Match tidak hanya meningkatkan keaktifan siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi Asmaul Husna. Melalui kegiatan yang menarik dan interaktif, siswa lebih mudah
mengingat dan memahami makna dari setiap Asmaul Husna. Selain itu, siswa juga dapat mengaitkan
konsep yang dipelajari dengan situasi sehari-hari, yang menunjukkan bahwa metode ini berhasil

meningkatkan pemahaman konseptual secara signifikan.
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Perkembangan Keterampilan Sosial

Selain pemahaman akademis, metode Make a Match juga berkontribusi pada perkembangan keterampilan
sosial siswa. Melalui kerja sama dalam kelompok, siswa belajar untuk berkomunikasi secara efektif,
berbagi ide, mendengarkan pendapat orang lain, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Keterampilan-keterampilan ini sangat penting bagi perkembangan sosial dan emosional siswa, yang akan

berguna dalam kehidupan mereka di masa depan.

Tantangan dalam Penerapan

Meskipun metode ini memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama
penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah persiapan yang memakan waktu. Guru harus
menyediakan waktu ekstra untuk merancang dan mempersiapkan materi serta alat bantu pembelajaran
seperti kartu Make a Match. Selain itu, tidak semua siswa mudah beradaptasi dengan metode baru ini,

terutama mereka yang cenderung lebih pasif dan kurang percaya diri.

Dukungan dari Lingkungan Sekolah

Keberhasilan penerapan metode Make a Match juga dipengaruhi oleh dukungan dari lingkungan sekolah,
termasuk guru, kepala sekolah, dan orang tua. Dukungan ini sangat penting untuk memastikan bahwa
metode ini dapat diterapkan dengan efektif dan berkelanjutan. Guru perlu mendapatkan pelatihan dan
bimbingan yang memadai agar dapat menerapkan metode ini dengan baik. Selain itu, dukungan dari orang
tua juga penting untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan bantuan dan dorongan yang mereka

butuhkan di rumah.

Implikasi untuk Praktik Pembelajaran

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pembelajaran di sekolah dasar. Metode Make a Match
dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Guru-guru di sekolah lain juga dapat mencoba menerapkan metode ini dalam pembelajaran mereka untuk
melihat dampak positifnya. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
interaktif dan kolaboratif dapat memberikan banyak manfaat bagi perkembangan akademis dan sosial

siswa.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teladan Mulia Asmaul Husna di kelas IV SD Negeri 170/VIII

54 | JIPT : Journal of Indonesian Profesional Teacher © 2024 is licensed under CC BY-SA 4.0 (©8&2



https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1

. JOURNAL OF INDONESIAN PROFESSIONAL TEACHER : JIPT
JIPT EDISI KHUSUS (2023). 46-56

v EISSN: XXXX-XXXX

DOI :

Purwoharjo. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa tetapi juga keterampilan

sosial mereka. Meskipun terdapat beberapa hambatan dalam penerapan, manfaat yang diperoleh jauh lebih

signifikan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, dirckomendasikan agar guru-guru di SD Negeri 170/VIII Purwoharjo
dan sekolah-sekolah lain mempertimbangkan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make
a Match dalam pembelajaran mereka. Pelatihan dan dukungan tambahan bagi guru juga disarankan untuk
memaksimalkan efektivitas metode ini. Lebih lanjut, penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar

dan variasi materi pembelajaran dapat dilakukan untuk menguji generalisasi temuan ini.

REFERENSI
Anderson, J. (2019). Effective Teaching Methods. New York: Pearson.

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Aziz, A. (2018). Islamic Education: Principles and Practice. Kuala Lumpur: [IUM Press.

Bruner, J. (2020). Toward a Theory of Instruction. Cambridge: Harvard University Press.

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches. Los
Angeles: Sage Publications.

Davies, M. (2020). Motivation in Education: Theory, Research, and Applications. Boston: Allyn & Bacon.

Johnson, D. W. (2019). Educational Psychology: The Science of Teaching and Learning. New York: John
Wiley & Sons.

Johnson, D. W. (2020). Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Boston: Allyn & Bacon.

Johnson, D. W. (2021). Learning Together and Alone: Cooperative, Competitive, and Individualistic
Learning. New York: Pearson.

Johnson, D. W. (2022). The Impact of Cooperative Learning on Academic Achievement. New York:
Springer.

Johnson, D. W. (2023). Innovative Teaching Strategies in Education. New York: Pearson.

Jones, A., & Brown, B. (2018). Education for a Better Future. London: Routledge.

Kemmis, S., & McTaggart, R. (1988). The Action Research Planner. Victoria: Deakin University.

Miller, R. (2021). Assessment and Evaluation in Education. New York: John Wiley & Sons.

Nurhadi. (2018). Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana.

Slavin, R. E. (2020). Educational Psychology: Theory and Practice. Boston: Allyn & Bacon.

Slavin, R. E. (2021). Cooperative Learning: Research and Practice. Boston: Allyn & Bacon.

Smith, J. (2020). The Role of Education in Society. New York: Palgrave Macmillan.

55 | JIPT : Journal of Indonesian Profesional Teacher © 2024 is licensed under CC BY-SA 4.0 (©8&2


https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1

m JOURNAL OF INDONESIAN PROFESSIONAL TEACHER : JIPT
JIPT EDISI KHUSUS (2023). 46-56
V EISSN: XXXX-XXXX
DOI :
Sukidin, dkk. (2002). Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Praktik. Malang: University of Muhammadiyah

Malang Press.
Sukidin, dkk. (2002). Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Praktik. Malang: University of Muhammadiyah

Malang Press.
Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes. Cambridge:

Harvard University Press.

Yin, R. K. (2018). Case Study Research and Applications: Design and Methods. Los Angeles: Sage

Publications.

56 | JIPT : Journal of Indonesian Profesional Teacher © 2024 is licensed under CC BY-SA 4.0 (©8&2



https://jipt.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/jipt/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1

